

































































PT BETONJAYA MANUNGGAL Tbk

NERACA (Lanjutan)
31 Desember 2009 dan 2008

PT BETONJAYA MANUNGGAL Tbk

BALANCE SHEETS (Continued)
December 31, 2009 and 2008

Catatan/ 2009 2008
Notfes Rp Rp
KEWAJIBAN DAN EKUITAS LIABILITIES AND EQUITY
KEWAJIBAN LANCAR CURRENT LIABILITIES
Hutang Usaha 8 Trade Accounts Payable
Pihak Ketiga 409.153.764 359.494.013 Third Parties
Pihak yang Mempunyai
Hubungan Istimewa 2.c, 8,19 1.560.282.086 6.565.783.615 Related Parties
Hutang Pajak 209 822.407.408 6.275.445.938 laxes Payable
Hutang Lain-lain - 714.410 Other Accounts Payable
Biaya yang Masih Harus Dibayar 10 916.022.490 780.697.269 Accrued Expenses
Jumlah Kewajiban Lancar 3.707.865.748 13.982.135.245 Total Current Liabilities
KEWAJIBAN TIDAK LANCAR NON CURRENT LIABILITIES
Kewajiban Imbalan Pasca Kerja 2.n, 18 1.449.605.533 1.288.429.879 Post-Employment Benefits
Obligation
Jumlah Kewajiban Tidak Lancar 1.449.605.533 1.288.429.879  Total Non Current Liabilities
JUMLAH KEWAJIBAN 5.157.471.281 15.270.565.124 TOTAL LIABILITIES
EKUITAS EQUITY
Modal Saham - Nilai Nominal Capital Stock - Rp 100 par value
Rp 100 per saham, Modal Dasar - per share Authorized -
460.000.000 saham, Modal 460,000,000 shares
Ditempatkan dan Disetor Subscribed and Paid - Up -
Penuh 180.000.000 saham 11 18.000.000.000 18.000.000.000 180,000,000 shares
Tambahan Modal Disetor 12 529.666.050 529.666.050 Additional Paid - In Capital
Saldo Laba tidak Ditentukan Unappropriated Retained
Penggunaannya 46.096.740.073 36.708.583.403 Earnings
Jumlah Ekuitas 64.626.406.123 55.238.249.453 Total Equity
JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS 69.783.877.404 70.508.814.577 TOTAL LIABILITIES AND EQUITY

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan yang Merupakan

Bagian tidak Terpisahkan dari Laporan ini

See Accompanying Notes to Financial Statements
Which are an Integral Part of The Financial
Statements

PT BETONJAYA MANUNGGAL Thbk
LAPORAN LABA RUGI

Untuk Tahun-tahun yang Berakhir pada

31 Desember 2009 dan 2008

PT BETONJAYA MANUNGGAL Tbk
INCOME STATEMENTS

For the Years Ended

December 31, 2009 and 2008

Catatan/ 2009 2008
Notes Rp Rp
PENJUALAN 2m,13 133110644620  172.390.663.400 NET SALES
BEBAN POKOK PENJUALAN 2m, 14  111.061.324.448  142.840.341.764 COST OF GOODS SOLD
LABA KOTOR 22.049.320.172 29.550.321.636 GROSS PROFIT
BEBAN USAHA 2.m, 15 OPERATING EXPENSES
Penjualan 1.015.349.093 523.351.910 Selling
Umum dan Administrasi 4.099.883.037 4.153.845.417 General and Administrative
Jumlah Beban Usaha 5.115.232.130 4.677.197.327 Total Operating Expenses
LABA USAHA 16.934.088.042 24.873.124.309 INCOME FROM OPERATIONS
PENDAPATAN (BEBAN) LAIN-LAIN OTHER INCOME (CHARGES)
Keuntungan (Kerugian) Kurs Mata Gain (Loss) on Foreign
Uang Asing - Bersih 2.b, 21 (4.657.028.762) 4,528.023.544 Exchange - Net
Penghasilan Bunga 546.273.624 428.596.679 Interest Income
Lain-lain - Bersih 68.313.113 44 222 672 Others - Net
Pendapatan (Beban) Lain-lain - Bersih (4.042.442.025) 5.000.842.895 Others Income (Charges) - Net
LABA SEBELUM PAJAK 12.891.646.017 29.873.967.204 INCOME BEFORE TAX
BEBAN PAJAK 2.0, 16 (3.503.489.347) (9.050.905.570) TAX EXPENSES
LABA BERSIH 9.388.156.670 20.823.061.634 NET INCOME
LABA PER SAHAM DASAR 2.p, 17 52,16 11568  BASIC EARNINGS PER SHARE

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan yang Merupakan

Bagian tidak Terpisahkan dari Laporan ini

See Accompanying Notes to Financial Statements
Which are an Integral Part of The Financial
Statements



PT BETONJAYA MANUNGGAL Thbk

STATEMENTS OF CHANGES IN STOCKHOLDERS' EQUITY

PT BETONJAYA MANUNGGAL Tbk
LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS

Untuk Tahun-tahun yang Berakhir pada

31 Desember 2009 dan 2008

For the Years Ended

December 31, 2009 and 2008

Selisih Penilaian
Kembali Aset Tetap/
Revaluation Increment

in Property, Plant and

Tambahan Modal

Disetor/

Additional
Paid - in Capital

Modal Disetor/

Jumlah Ekuitas/

Saldo Labal
Retained Earnings

Paid - Up
Capital Stock

Total Equity

Equipment

Catatan/

p

R
34.415.187.819

Notes

Balance as of January 1, 2008

15.855.162.701

529.666.050 30.359.068

18.000.000.000

Saldo Per 1 Januari 2008

Reclassification of Revaluation Increment
in Property, Plant and Equipment caused

Reklasifikasi Selisin Penilaian

Kembali Aset Tetap Sehubungan
dengan Penerapan PSAK 16
Laba Bersih Tahun Berjalan

by Implementation of PSAK 16

30.359.068

20.823.061.634
36.708.583.403

(30.359.068)

Net Income for the Year

Balance as of December 31, 2008

20.823.061.634
55.238.249.453

529.666.050

18.000.000.000

Saldo Per 31 Desember 2008

Net Income for the Year

Balance as of December 31, 2009

9.388.156.670
64.626.406.123

9.388.156.670
46.096.740.073

Laba Bersih Tahun Berjalan

529.666.050

18.000.000.000

Saldo Per 31 Desember 2009

See Accompanying Notes to Financial Statements
Which are an Integral Part of The Financial Statements

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan yang Merupakan

Bagian tidak Terpisahkan dari Laporan ini

PT BETONJAYA MANUNGGAL Tbk

LAPORAN ARUS KAS
Untuk Tahun-tahun yang Berakhir pada
31 Desember 2009 dan 2008

ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI

Penerimaan Kas dari Pelanggan

Pembayaran Kas kepada Pemasok
Karyawan dan Lainnya

Kas yang Dihasilkan dari Operasi

Penerimaan Bunga

Penerimaan Restitusi Pajak

Pembayaran Pajak Penghasilan

Kas Bersih Dipercleh dari
Aktivitas Operasi

ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI

Perolehan Aset Tetap

Investasi Saham
Kas Bersih Digunakan Untuk

Aktivitas Investasi

KENAIKAN (PENURUNAN) BERSIH KAS
DAN SETARA KAS

KAS DAN SETARA KAS - AWAL TAHUN

Pengaruh Perubahan Kurs Mata Uang Asinc

KAS DAN SETARA KAS - AKHIR TAHUN

PT BETONJAYA MANUNGGAL Tbk

2009 2008
Rp Rp
145.115.027.315 196.361.432.829
(125.645512.765)  (169.081.687.997)
19.469.514.550 27.279.744.832
768.355.486 214.323.729
. 97.152.555
(9.416.595.291) (6.476.232.075)
10.821.274.744 21.114.989.041
(319.259.938) (44.612.000)
(26.148.720.000) :
(26.467.979.938) (44.612.000)
(15.646.705.194) 21.070.377.041
33.817.922.345 8.219.521.760

(4.657.028.762)

STATEMENTS OF CASH FLOWS
For the Years Ended
December 31, 2009 and 2008

CASH FLOWS FROM OPERATING
ACTIVITIES
Cash Received from Customers
Cash Paid to Suppliers,
Employees and Others
Cash Generated from Operations

Interest Received

Tax Refund Received

Income Tax Paid

Net Cash Provided by
Operating Activities

CASH FLOWS FROM INVESTING
ACTIVITIES
Acquisition of Property, Plant
and Equipment
Investment in Share of Stock
Net Cash Provided by
Investing Activities

NET INCREASE (DECREASE) IN
CASH AND CASH EQUIVALENT

CASH AND CASH EQUIVALENTS AT
BEGINNING OF YEAR

4.528.023.544 =ffect of Foreign Exchange Rate Changes

13.514.188.389

33.817.922.345

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan yang Merupakan

Bagian tidak Terpisahkan dari Laporan ini

CASH AND CASH EQUIVALENTS AT
END OF YEAR

See Accompanying Notes to Financial Statements
Which are an Integral Part of The Financial Statements



PT BETONJAYA MANUNGGAL Tbk
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Untuk Tahun-tahun yang Berakhir pada
31 Desember 2009 dan 2008

1. Umum

PT BETONJAYA MANUNGGAL Tbk
NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS
For the Years Ended

December 31, 2009 and 2008

1. General

a. Pendirian dan Informasi Umum

PT. Betonjaya Manunggal Tbk. (Perusahaan)
didirikan pada tanggal 27 Pebruari 1995 dengan
akta No. 116 dari Suyati Subadi, SH., notaris di
Gresik. Akta pendirian tersebut telah mendapat
pengesahan dari Menteri Kehakiman Republik
Indonesia melalui Surat Keputusannya No. C2-
10.173.HT.01.01.th.95 tanggal 16 Agustus 1995,
serta diumumkan dalam Berita Negara No. 18
Tanggal 1 Maret 1996, Tambahan No. 9609a.
Anggaran Dasar Perusahaan telah mengalami
beberapa kali perubahan, terakhir dengan akta
notaris No. 28 tanggal 23 Juni 2009 dari Untung
Darnosoewirjo, SH., notaris di Surabaya, dalam
rangka penyesuaian dengan undang - undang No.
40 Tahun 2007 mengenai Perseroan Terbatas.
Sampai dengan tanggal penerbitan laporan
keuangan, atas perubahan tersebut belum
memperoleh persetujuan dari Menteri Hukum dan
Hak Asasi Manusia Republik Indonesia.

Kantor pusat dan pabrik Perusahaan beralamat di
JI. Raya Krikilan No. 434, Km 28 Driyorejo - Gresik,
Jawa Timur,

Sesuai dengan pasal 3 anggaran dasar
Perusahaan, ruang lingkup kegiatan Perusahaan
terutama meliputi bidang industri besi dan baja.
Perusahaan mulai beroperasi secara komersial
pada bulan Mei 1996 dan saat ini bergerak dalam
bidang industri besi beton yang dipasarkan di dalam
negeri. Jumlah karyawan Perusahaan rata-rata 36
karyawan pada tahun 2009 dan 37 karyawan pada
tahun 2008. Tenaga kerja untuk bagian produksi
disediakan dari pihak ketiga.

a. Establishment and General Information

PT Betonjaya Manunggal Tbk. (the"Company”) was
established on February 27, 1995 based on Notarial
Deed No. 116 of Suyati Subadi, SH., notary in
Gresik. The Deed of Establishment was approved by
the minister of justice of the Republic of Indonesia in
his Decision Letter No. C2-10.173.HT.01.01.TH.85
dated August 16, 1995 and was publised in the State
Gazette No. 18 dated March 1, 1996 Supplement
No. 9609a. The Company’s Articles of Association
have been amended several times, most recently by
Notarial Deed No. 28, dated June 23, 2009 of
Untung Darmosoewirjo, SH., notary in Surabaya to
Conform with Law No. 40 year 2007 on Limited
Liability Companies. As of the issuance date of the
financial statements, such change has not yet been
approved by the Minister of Law and Human Rights
of the Republic of Indonesia.

The Company's office and plant are located in
JI. Raya Krikilan No. 434, Km 28 Driyorejo - Gresik,
East Java.

In accordance with Article 3 of the Company's
Articles of Association, the scope of its activities is to
engage in the manufacturing of steefl and iron. The
company started commercial operations in May
1996 and is presently engaged in the roll bar
industry which are marketed domestically. The
Company had average total number of employees of
36 in 2009 and 37 in 2008. The workers for the
prodiction acfivities are outsourced from a third

party.

PT BETONJAYA MANUNGGAL Tbk
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

(Lanjutan)

Untuk Tahun-tahun yang Berakhir pada
31 Desember 2009 dan 2008

1. Umum (Lanjutan)

PT BETONJAYA MANUNGGAL Tbk
NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS
(Continued)

For the Years Ended

December 31, 2009 and 2008

1. General (Continued)

a. Pendirian dan Informasi Umum

Susunan pengurus Perusahaan pada tanggal
31 Desember 2009 dan 2008 adalah sebagai berikut

Komisaris Utama
Komisaris Independen

Direktur Utama Gwie Gunadi Gunawan

Gwie Gunato Gunawan
Drs. Bambang Hariadi, MEC, Ak.

a. Establishment and General Information

The Company's management at December 31, 2009
and 2008 consists of the following :

President Commissioner
Independent Commissioner

President Director

Direktur Ny. Jenny Tanujaya, MBA Director
Drs. Andy Soesanto, MBA, MM

Susunan Komite Audit Perusahaan pada tanggal
31 Desember 2009 dan 2008 adalah sebagai berikut

The Company's management at December 31, 2009
dan 2008 consists of the following :

Ketua Drs. Bambang Hariadi, MEC, Ak. Chairman
Anggota Drs. Idris Efendi, MM Members
Rahmat Zuhdi, SE, MSA, Ak,

Jumlah gaji dan tunjangan yang diberikan kepada
komisaris dan direksi Perusahaan pada tahun 2009
dan 2008 masing-masing sebesar Rp 1.583.488.350
dan Rp 1.530.990.100 yang dicatat sebagai bagian
dari beban umum dan administrasi.

b. Penawaran Umum Efek Perusahaan

Pada tanggal 29 Juni 2001, Perusahaan
memperoleh Pernyataaan Efektif dari Ketua Badan
Pengawas Pasar Modal (Bapepam) dengan
suratnya No. S-1600/PM/2001 untuk melakukan
penawaran umum perdana atas 65.000.000 saham
Perusahaan kepada masyarakat. Pada tanggal
18 Juli 2001 saham hasil penawarantersebut telah
dicatatkan pada Bursa Efek Jakarta dan Bursa Efek
Surabaya.

Pada tanggal 31 Desember 2009, seluruh saham
Perusahaan atau sejumlah 180.000.000 saham
telah dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia.

Salaries and allowances that were paid to
commisioners and directors of the Company in 2009
and 2008 amounted to Rp 1,583,488,350 and
Rp 1,530,990,100, respectively and were presented
as part of general and administrative.

b. Public Offering of Shares of the Company

One June 29, 2001, the Company obtained the
Notice of Effectivity from the Chairman of the Capital
Market Supervisory Agency (Bapepam) in his letter
No. 5-1600/PM/2001, for its initial public offering of
65,000,000 shares. On July 18, 2001, shares from
that offering were listed in Jakarta Stock Exchage
and Surabaya Stock Exchange.

As of December 31, 2009, all of the Company's
180,000,000 outstanding shares have been listed on
the Indonesian Stock Exchange



PT BETONJAYA MANUNGGAL Tbk
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

(Lanjutan)
Untuk Tahun-tahun yang Berakhir pada
31 Desember 2009 dan 2008

2. Kebijakan Akuntansi

PT BETONJAYA MANUNGGAL Tbk
NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS
(Continued)

For the Years Ended

December 31, 2009 and 2008

2. Summary of Significant Accounting Policii

a. Penyajian Laporan Keuangan

Laporan keuangan disusun dengan menggunakan
prinsip dan praktek akuntansi yang berlaku umum di
Indonesia.

Dasar penyusunan laporan keuangan, kecuali untuk
laporan arus kas, adalah dasar akrual, Mata uang
pelaporan yang digunakan untuk penyusunan
laporan keuangan adalah mata uang Rupiah.
Laporan keuangan tersebut disusun berdasarkan
nilai historis, kecuali beberapa akun tertentu disusun
berdasarkan  pengukuran lain  sebagaimana
diuraikan dalam kebijakan akuntansi masing-masing
akun tersebut.

Laporan arus kas disusun dengan menggunakan
metode langsung dengan mengelompokkan arus
kas dalam aktivitas operasi, investasi, dan
pendanaan.

b. Transaksi dan Saldo Dalam Mata Uang Asing

Pembukuan Perusahaan diselenggarakan dalam
mata uang Rupiah. Transaksi-transaksi selama
tahun berjalan dalam mata uang asing dicatat
dengan kurs yang berlaku pada saat terjadinya
transaksi. Pada tanggal neraca, aset dan kewajiban
moneter dalam mata uang asing disesuaikan untuk
mencerminkan kurs yang berlaku pada tanggal
tersebut. Keuntungan atau kerugian kurs yang
timbul dikreditkan atau dibebankan dalam laporan
laba rugi tahun yang bersangkutan.

a. Financial Statements Presentation

The financial statements have been prepared using
accounting principles and reporting practices
generally accepted in Indonesia, and are not

intended to present the financial position, results of

operations and cash flows in accordance with
accounting principles and reporting practices
generally accepted in other countries and
jurisdiction.

The financial statements, except for the statements
of cash flows, are prepared under the acrcual basis
of accounting. The reporting currency used in the
preparation of the financial statements is the
Indonesian Rupiah, while the measurement basis
used is the historical cost, except for certain
accounts which are measured on the bases
described in the refated accounting policies.

Statements of cash flows are prepared using the
direct method with classifications of cash flows info
operating, investing and financing activities.

. Foreign Currency Transactions and Balances

The books of accounts of the Company are
maintained in Indonesian Rupiah. Transactions
during the year involving foreign currencies are
recorded at the rates of exchange prevailing at the
time the fransactions are made. At balance sheet
date, monetary assets and liabilities denominated in

foreign currencies are adjusted to reflect the rates of

exchange prevailing at that date. The resulting gains
or losses are credited or charged to current
operations.

PT BETONJAYA MANUNGGAL Tbk
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

(Lanjutan)
Untuk Tahun-tahun yang Berakhir pada
31 Desember 2009 dan 2008

2. Kebijakan Akuntansi (Lanjutan)

PT BETONJAYA MANUNGGAL Tbk
NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS
(Continued)

For the Years Ended

December 31, 2009 and 2008

2. Summary of Significant Accounting

Policies (Continued)

¢. Transaksi Hubungan Istimewa

pihak-pihak yang mempunyai hubungan istimewa
adalah :

(i) Perusahaan baik langsung maupun melalui satu
atau lebih perantara, mengendalikan, atau
dikendalikan oleh, atau berada dibawah
pengendalian bersama, dengan perusahaan
(termasuk holding companies, subsidiaries dan
fellow subsidiaries);

(i) Perusahaan asosiasi;

(iil) Perorangan yang memiliki, baik secara langsung
maupun tidak langsung, suatu kepentingan hak
suara di perusahaan yang berpengaruh secara
signifikan, dan anggota keluarga dekat dari
perorangan tersebut (yang dimaksudkan dengan
anggota keluarga dekat adalah mereka yang
dapat diharapkan  mempengaruhi  atau
dipengaruhi  perorangan tersebut  dalam
transaksinya dengan Perusahaan),

(iv)Karyawan kunci, yaitu orang-orang yang
mempunyai wewenang dan tanggung jawab
untuk  merencanakan memimpin  dan
mengendalikan kegiatan perusahaan yang
meliputi anggota dewan komisaris, direksi dan
manajer dari perusahaan serta anggota keluarga
dekat orang-orang tersebut; dan

(v) Perusahaan di mana suatu kepentingan
substantial dalam hak suara dimiliki baik secara
langsung maupun tidak langsung oleh setiap
orang yang diuraikan dalam (iii) atau (iv), atau
setiap orang tersebut mempunyai pengaruh
signifikan  atas perusahaan tersebut. Ini
mencakup perusahaan-perusahaan yang dimiliki
anggota dewan komosaris, direksi atau
pemegang saham utama dari Perusahaan dan
perusahaan-perusahaan yang  mempunyai
anggota mamajemen kunci yang sama dengan
Perusahaan.

c. Affiliated transactions

Related Parties consist of the following:

(Il Companies that directly, or indirectly through
one or more intermediaries, control or are
controlled by, or are under common control
with, the Company (including holding
companies, subsidiaries, and fellow
subsidiaries);

(i) Associated comparies;

(iii) Individuals owning, directly or indirectly, an
interest in the vooting power of the Company
that give them significant influences over the
Company, and close members of the family of
any such individuals. (Close members of the
family are those who can influence or can be
influenced by such individuals in their
transactions with the Company);

(iv] Key Management personnel who have the
authority and responsibility for planning,
directing and controlling the Company's
activities, including commisioners,directors and
managers of the Company and close members
of their famifies: and

(v) Companies in which a substantial interest in the
voolting power is owned, directly or indirectly, by
any person described in (iii) or (iv) or over which
such a person is able to exercise significant
influence. This includes companies owned by
commisioners, directors, or major shareholders
of the Company and companies which have a
common key member of management as the
Company.



PT BETONJAYA MANUNGGAL Tbk
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

(Lanjutan)
Untuk Tahun-tahun yang Berakhir pada
31 Desember 2009 dan 2008

2. Kebijakan Akuntansi (Lanjutan)

PT BETONJAYA MANUNGGAL Tbk
NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS
(Continued)

For the Years Ended

December 31, 2009 and 2008

2. Summary of Significant Accounting

Policies (Continued)

c. Transaksi Hubungan Istimewa (Lanjutan)
Semua transaksi dengan pihak-pihak yang
mempunyai  hubungan istimewa, baik yang
dilakukan dengan atau tidak dengan tingkat bunga
atau harga, persyaratan dan kondisi yang sama
sebagaimana dilakukan dengan pihak ketiga,
diungkapkan dalam laporan keuangan.

d. Penggunaan Estimasi

Penyusunan laporan keuangan sesuai dengan
prinsip akuntansi yang berlaku umum di Indonesia
mengharuskan manajemen membuat estimasi dan
asumsi yang mempengaruhi jumlah aset dan
kewajiban kontinjensi pada tanggal laporan
keuangan serta jumlah pendapatan dan beban
selama periode pelaporan. Realisasi dapat berbeda
dengan jumlah yang diestimasi.

e. Kas dan Setara Kas

Kas dan setara kas terdiri dari kas, bank, dan
semua investasi yang jatuh tempo dalam waktu tiga
bulan atau kurang dari tanggal perolehannya dan
yang fidak dijaminkan serta tidak dibatasi
penggunaannya.

f. Penyisihan Piutang Ragu-ragu
Perusahaan menetapkan penyisihan piutang ragu-
ragu berdasarkan penelaahan terhadap masing-
masing akun piutang pada akhir tahun.

g. Investasi Saham

Investasi dalam bentuk saham dimana perusahaan
memiliki kurang dari 20% dan dimaksudkan untuk
investasi jangka panjang dinyatakan sebesar biaya
perolehan (metode biaya). Bila terjadi penurunan
nilai yang bersifat permanen, nilai tercatatnya
dikurangi untuk mengakui penurunan tersebut dan
kerugiannya dibebankan pada laporan laba rugi
tahun berjalan.

h. Persediaan

Persediaan  dinyatakan  berdasarkan  biaya
perolehan atau nilai realisasi bersih, mana yang
lebih rendah. Biaya perolehan ditentukan dengan
metode rata-rata tertimbang.

10

c. Affiliated Transactions (Continued)

All transaction with related parties, whether or not
made at similar terms and conditions as those done
with third parties , are disclosed in the financial
siatements.

. Use of Estimates

The preparation of financial statements in conformity
with accounting principles generally accepted in
Indonesia requires management to make estimates
and assumptions that effect the reported amounts of
assets and liabilities and disclosure of contingent
assets and liabilities at the dates of the consolidated
financial statements and the reported amounts of
revenues and expenses during the reporting period.
Actual results could be defferent from these
estimates.

. Cash and Cash Equivalents

Cash and cash equivalents consist of cash on hands
and in banks, and all unrestricted investment with
maturities of three months or less from the date of
placement.

. Allowance for Doubtful Accounts

Allowance for doubtful accounts is provided based
on a review of status of the individual receivable
accounts at the end of the year.

. Investment in Shares of Stock

Investment in shares of stock which the company
owned interest of less than 20% and is intended for
long-term investment is stated at cost (cost method).
The carrying amount of the investment is written
down to recognize a permanent decline in the value
of the investment which is charged directly to current
operations.

. Inventories

Inventories are stated at cost or net realizable value,
whichever is lower. Cost is determined using the
weighted average method,

PT BETONJAYA MANUNGGAL Tbk
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

(Lanjutan)
Untuk Tahun-tahun yang Berakhir pada
31 Desember 2009 dan 2008

2. Kebijakan Akuntansi (Lanjutan)

PT BETONJAYA MANUNGGAL Tbk
NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS
(Continued)

For the Years Ended

December 31, 2009 and 2008

2. Summary of Significant Accounting

Policies (Continued)

i. Biaya Dibayar di Muka
Biaya dibayar di muka diamortisasi selama masa

manfaat masing-masing biaya dengan
menggunakan metode garis lurus.

j. Aset Tetap - Pemilikan Langsung

Aset tetap yang dimiliki untuk digunakan dalam
produksi atau penyediaan barang atau jasa atau
untuk tujuan administratif dicatat berdasarkan biaya
perolehan setelah dikurangi akumulasi penyusutan
dan akumulasi kerugian penurunan nilai.

Aset tertentu telah dinilai kembali pada tahun-tahun
sebelumnya berdasarkan hasil penilaian yang
dilakukan oleh penilai independen sesuai dengan
peraturan  pemerintah yang berlaku. Pada
penerapan awal PSAK 16 (Revisi 2007), nilai aset
tertentu yang direvaluasi pada periode sebelumnya
sesuai dengan standar sebelumnya dianggap
sebagai biaya perolehan (deemed cost) dan selisih
penilaian kembali yang disajikan secara terpisah
dalam akun ekuitas direklasifikasi ke saldo laba.

Penyusutan dihitung dengan menggunakan metode
garis lurus (straight-line method) berdasarkan
taksiran masa manfaat ekonomis aset tetap sebagai
berikut :

Bangunan dan prasarana
Mesin dan Perlengkapan
Instalasi gas dan listrik
Kendaraan

Inventaris kantor dan pabrik

Prepaid Expenses

Prepaid expenses are amortized over the periods
benefited using the straight line method.

Property, Plant and Equipment-Direct Acquisitions

Property, plant and equipment hald for use in the
production or supply of goods or services, or for
administrative purposes, are stated at cosf, less
accumulated depreciation and any accumulated
impairment losses,

Certain assets were revalued in previous years
based on an independent appraisal made in
accordance with government regulations, in line with
the initial adoption of PSAK 16 (Revised 2007), the
previous revalued amount of certain assets under
the previous standard is considered as deemed cost,
and the balance of the revaluation surplus previously
reported as separate line item in equity is reclassifed
into retained earmnings.

Depreciation is comuted using the straight -line
method based on the estimated useful lives of the
assets as follows :

Tahun /

Years

1

20
10-16
4-15
5-10

4

Building and improvements
Machinery and Equipment

Electricity and gas installation
Vehicles

Plant and office equipment
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j. Aset Tetap - Pemilikan Langsung
(Lanjutan)

Masa manfaat ekonomis, nilai residu dan metode
penyusutan direview setiap akhir tahun dan
pengaruh dari setiap perubahan estimasi tersebut
berlaku prospektif.

Tanah dinyatakan berdasarkan biaya perolehan dan
tidak disusutkan.

Beban pemeliharaan dan perbaikan dibebankan
pada laporan laba rugi pada saat terjadinya. Biaya-
biaya lain yang terjadi selanjutnya yang timbul untuk
menambah, mengganti atau memperbaiki aset tetap
dicatat sebagai biaya perolehan aset jika dan hanya
jika besar kemungkinan manfaat ekonomis di masa
depan berkenaan dengan aset tersebut akan
mengalir ke entitas dan biaya perolehan aset dapat
diukur secara andal. Aset tetap yang sudah tidak
digunakan lagi atau yang dijual dikeluarkan dari
kelompok  aset tetap berikut  akumulasi
penyusutannya. Keuntungan atau kerugian dari
penjualan aset tetap tersebut dibukukan dalam
laporan laba rugi tahun yang bersangkutan.

Aset dalam penyelesaian dinyatakan sebesar biaya
perolehan. Akumulasi biaya perolehan akan
dipindahkan ke masing - masing aset tetap yang
bersangkutan pada saat selesai dan siap
digunakan.

k. Penurunan Nilai Aset

Bila nilai tercatat suatu aset melebihi taksiran jumlah
yang dapat diperoleh kembali (estimated
recaverable amount) maka nilai tercatat tersebut
diturunkan ke jumlah yang dapat diperoleh kembali
tersebut, yang ditentukan sebagai nilai tertinggi
antara nilai jual neto dan nilai pakai.

|. Biaya Emisi Saham

Biaya emisi saham disajikan sebagai bagian dari
tambahan modal disetor dan tidak disusutkan.
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Jj. Property, Plant and Equipment-Direct

Acquisitions {Continued)

The estimated useful lives, residual values and
depreciation method are reviewed at each year end,
with the effect of any changes in estimate accounted
for on a prospective basis.

Land is stated at cost and not depreciated.

The cost of maintenance and repairs is charged to
operations as incurred. Other costs incurred
subsequently to add to, replace part of, or service an
item of property, plant and equipment, are
recognized as asset if, and only if it is probable that
future econimic benefits associated with the item will
flow to the entity and the cost of the item can be
measured reliably. When assels are retired or
otherwise disposed of, their carrying values and the
related accumulaled depreciation are removed from
the accounts and any resulting gain or loss Is
reflected in the current operations.

Construction in progress is stated at cost and is
transferred to the respective property, plant and
equipment account when completed and ready for
use.

. Impairment of an Asset

When the carrying amount of an asset exceeds its
estimated recoverable amount, the asset is wriften
down to its estimated recoverable amount, which is
determined as the higher of net selling price or value
in use.

. Share Issurance Costs

Share issurance cosls are presented as part of
additional paid-in capital and are not amortized.

m. Pengakuan Pendapatan dan Beban
Penjualan Barang

Pendapatan dari penjualan barang harus diakui bila
seluruh kondisi berikut dipenuhi :

- Perusahaan telah memindahkan risiko secara
signifkan ~ dan  memindahkan  manfaat
kepemilikan barang kepada pembeli;

- Perusahaan tidak lagi mengelola atau
melakukan pengendalian efektif atas barang
yang dijual;

- Jumlah pendapatan tersebut dapat diukur
dengan andal,

- Besar kemungkinan manfaat ekonomi yang
dihubungkan dengan transaksi akan mengalir
kepada Perusahaan tersebut; dan

- Biaya yang fterjadi atau yang akan terjadi
sehubungan transaksi penjualan dapat diukur
dengan andal.

Penghasilan Bunga

Penghasilan bunga diakru berdasarkan waktu
terjadinya dengan acuan jumlah pokok terhutang
dan tingkat bunga yang sesuai.

Beban
Beban diakui pada saat terjadinya.

n. Imbalan Pasca Kerja
Perusahaan memberikan imbalan pasca kerja
imbalan pasti untuk karyawan sesual dengan
Undang Undang Ketenagakerjaan No. 13/2003.
Tidak terdapat pendanaan yang disisihkan oleh
Perusahaan sehubungan dengan imbalan pasca
kerja ini.
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m. Revenue and Expense Recognition

Sale of Goods

Revenue from sales of goods is recognized when all
of the following conditions are satisfied :

- The Company has transferred to the buyer the
significant risks and rewards of ownership of the
goods;

- The Company retains neither continuing
managerial involvement to the degree usually
associated with ownership nor effective control
aver the goods sold;

- The amount of revenue can be measured
reliably;

- It is probable that the economic benefits
associated with the transaction will flow fo the
company, and

- The cost incurred or to be incurred in respect of
the transaction can be measured reliably.

Interest Income

Interest income is accrued on time basis, by
reference to the principal outstanding and at the
applicable interest rate.

Expenses
Expenses are recognized when incurred.

n. Post- Employment Benefits

The Company provides defined post-employment
benefits to its employees in accordance with Labour
Law No. 13/2003. No funding has been made to this
defined benefit plan.
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n. Imbalan Pasca Kerja (Lanjutan)

Perhitungan imbalan pasca kerja menggunakan
metode Projected Unit Credit. Akumulasi
keuntungan dan kerugian aktuarial bersih yang
belum diakui yang melebihi 10% dari nilai kini
imbalan pasti diakui dengan metode garis lurus
selama rata-rata sisa masa kerja yang diprakirakan
dari para pekerja dalam program tersebut. Biaya
jasa lalu dibebankan langsung apabila imbalan
tersebut menjadi hak atau vested, dan sebaliknya
akan diakui sebagai beban dengan metode garis
lurus selama periode rata-rata sampai imbalan
tersebut menjadi vested.

Jumlah yang diakui sebagai kewajiban imbalan pasti
di neraca merupakan nilai kini kewajiban imbalan
pasti disesuaikan dengan keuntungan dan kerugian
aktuarial yang belum diakui, dan biaya jasa lalu
yang belum diakui.

0. Pajak Penghasilan

Beban pajak kini ditentukan berdasarkan laba kena
pajak dalam periode yang bersangkutan yang
dihitung berdasarkan tarif pajak yang berlaku.

Aset dan kewajiban pajak tangguhan diakui atas
konsekuensi pajak periode mendatang yang timbul
dari perbedaan jumlah tercatat aset dan kewajiban
menurut  laporan  keuangan dengan dasar
pengenaan pajak menurut ketentuan perpajakan
yang berlaku. Kewajiban pajak tangguhan diakui
untuk semua perbedaan temporer kena pajak dan
aktiva pajak tangguhan diakui untuk perbedaan
temporer yang boleh dikurangkan, sepanjang besar
kemungkinan dapat dimanfaatkan untuk mengurangi
laba kena pajak pada masa yang akan datang.
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n. Post - Employment Benefits (Continued)

The cost provided for post-employment benefits is
determined using the Project Unit Credit Method.
The accumulated unrecognized actuarial gains and
losses that exceed 10% of the present value of the
defined benefit obligation is recognized on straight-
line basis over the expected average remaining
working lives of the participating employees. Past
service cost is recognized immediately to the extent
that the benefits are already vested, and otherwise is
amortized on a straight-line basis over the average
period until the benefits become vested.

The benefit obligation recognized in the balance
sheet represents the present value of the defined
benefit obligation, as adjusted for unrecognized
actuarial gains and losses and unrecognized past
service cost.

. Income Tax

Current income tax expense is determined based on
the faxable income for the year computed using
prevailing tax rates.

Deferred Tax Assets and Liabilities are recognized
for the future tax consequences attributable to
differences between the financial statement carrying
amounts of existing assets and liabilities and their
respective tax basis. Deferred tax liabilities are
recognized for all taxable temporary differences and
deferred tax assets are recognized for deductable
temporary differences to the extent that it is probable
that taxable income will be available in future periods
against which the deductible temporary differences
can be utilized.

0. Pajak Penghasilan (Lanjutan)

Pajak tangguhan diukur dengan menggunakan tarif
pajak yang berlaku atau secara substansial telah
berlaku pada tanggal neraca. Pajak tangguhan
dibebankan atau dikreditkan dalam laporan laba
rugi, kecuali pajak tangguhan yang dibebankan atau
dikreditkan langsung ke ekuitas.

Aset dan kewajiban pajak tangguhan disajikan di
neraca atas dasar kompensasi sesual dengan
penyajian aset dan kewajiban pajak kini.

p. Laba per Saham

Laba per Saham dasar dihitung dengan membagi
laba bersih residual dengan jumlah rata-rata
tertimbang saham yang beredar pada tahun yang
bersangkutan.

g. Informasi Segmen

Informasi segmen disusun sesuai dengan kebijakan
akuntansi yang dianut dalam penyusunan dan
penyajian laporan keuangan konsolidasi. Bentuk
primer pelaporan segmen adalah segmen usaha
sedangkan segmen sekunder adalah segmen
geografis.

Perusahaan menghasilkan produk-produk yang
tidak memiliki karakteristik yang berbeda dalam
proses produksi, golongan pelanggan dan
pendistribusian produk dari masing-masing produk,
sehingga Perusahaan hanya memiliki satu segmen
usaha, Informasi segmen Perusahaan adalah
berdasarkan segmen secara geografis.

Segmen geografis adalah komponen perusahaan
yang dapat dibedakan dalam menghasilkan produk
atau jasa pada lingkungan (wilayah) ekonomi
tertentu dan komponen itu memiliki risiko dan
imbalan yang berbeda dengan risiko dan imbalan
pada komponen yang beroperasi pada lingkungan
(wilayah) ekonomi lain.
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0. Income Tax (Continued)

Deferred tax is calculated at the tax rates that have
been enacted or substantively enacted at the
balance sheet date. Deferred tax is charged or
credited in the statement of income, except when it
relates to items charged or credifed directly to
equity.

Deferred tax assets and liabilities are offset in
balance sheet, in the same manner the current tax
assets and liabilities are presented.

p. Earning per Share

Basic eaming per share is computed by dividing net
income by the weighted average number of shares
outstanding during the year.

g. Segment Information

Segment information is prepared using the
accounting policies adopted for preparing and
presenting the consolidated financial statements.
The primary format in reporting segment information
is based on business segment, while secondary
segment is based on geographical segment.

The Company produces products which have no
different characteristics in production process,
customer classification and product distribution.
Thus, the Company has only one businesssegment.
The Company's segment information is therefore
based on geographical segments.

A geographical segment is a distinguishable
component of an enterprise that is engaged in
providing product or services within a particular
economic environment and that is subject fo risks
and return that are diferrent from those of
components operating in  other economic
environments.
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3. Kas dan Setara Kas 4. Trade Accounts Receivable (Continued)

3. Cash and Cash Equivalents

4. Piutang Usaha (Lanjutan)

2009 2008 2009 2008
Rp Rp Rp Rp
Kas 1018.450 1.939.050 Cash on Hand Mutasi Penyisian Piutang Ragu-ragu Movement of Allowance for Doubtful Accounts
Bank Cash in Bank Saldo Awal 225.695.301 225.695.301 Beginning Balance
Rupiah : Rupiah Pengurangan (40.000.000) - Deduction
Bank Central Asia 227.557.641 743.410.331 Bank Central Asia Saldo Akhir 185.695.301 225.695.301 Ending Balance
Bank Mandiri 1.702.070 194.834.314 Bank Mandiri
Sub Jumlah 229.259.711 938.244 645 Sub Total Seluruh piutang usaha dalam mata uang Rupiah. All trade accounts receivable are in Rupiah currency.
Deposito Berjangka Time Deposits Manajemen berpendapat bahwa penyisihan piutang Management believes that the allowance for doubtful
Rupiah N Rupiah ragu - ragu atas piutang kepada pihak ketiga adalah receivables from third parties is adequate to cover
Bank Mgndm ; 3.600.000.000 i Bank Mandir cukup untuk menutupi kerugian yang mungkin dari tidak possible losses on uncollectible accounts. No allowance
Dullggrﬁ(mgenﬁa?irggt : R — Banik cemi?f;gar tertagihnya piutang tersebut, sedangkan terhadap for doubtful accounts fto related parties since
Standard Chartered Bank S BE.E-??.TBB.EEE; Standard Chartered Bank piutang kepada pihak yang mempunyai hubungan management believes that all such receivables are
Sub Jumiah 13283910228 37 877 738.650 Sub Total istimewa tidak diadakan penyisihan piutang ragu -ragu collectible.
s 13.514.188.389 33.817.922 345 Total karena manaje:mep berpendapat seluruh piutang
tersebut dapat ditagih.
ng&: 'E:!?Er? el o nierestrates of nm;;‘:iﬁ:; Manajemen juga berpendapat bahwa fidak terdapat Management also believes that there was no significant
Rupiah 59 - 10.5% ) Rupiah risiko yang terkonsentrasi secara signifikan atas piutang concentrations of credit risk on third party receivables.
Dollar Amerika Serikat 1.00%- 4.38% 3.28% - 4 38% US Dollar kepada pihak ketiga.

. Piutang Usaha

4. Trade Accounts Receivable

5. Persediaan

5. Inventories

2009 2008 zg':f 2:;"3
a. Berdasarkan Pelanggan * = a. By Customer Barang Jadi 4.988.021.364 5.603.575.860 Finished Goods
Pihak Ketiga Third Parties Bahan Baku 394.071.041 6.664.351.015 Raw Materials
Pelanggan Dalam Negeri 14.659.288.562 13.318.852.107 Local cutomers Suku Cadang 1.589.570.198 1.286.725.466 Spare parts
Penyisihan Piutang Ragu - ragu (185.695.301) (225.695.301)  Allowance for Doubtful Accounts Sub Jumlah 6.971.662.603 13.554.652.341 Sub Total
Sub Jumlah 14.473.593.261 13.093.156.806 Sub Total Penyisihan Penurunan Allowance for Decline in Value
Pihak yang Mempunyai Nilai Persediaan of Inventories
Hubungan Istimewa Related Parties Barang jadi (259.977.072) Finished Goods
PT Gunawan Dianjaya Steel Tbk - 447.997  PT Gunawan Dianjaya Steel Tbk Bahan Baku (172.218.868) Raw Materials
Jumlah 14.473.593.261 13.093.604.803 Total Sub Jumlah (432.195.940) Sub Total
b. Berdasarkan Umur (hari) b. By Age Jumlah 6.971.662.603 13.122.456.401 Total
Belum Jatuh Tempo 3.249.493.841 3.103.847.296 Not Yet Due _ -
Telah Jatuh Tempo: Past Due Mutasi Penyisihan Penurunan
1 - 30 hari 5.941.299.790 6.312.448.041 1 - 30 days Nilai Persediaan Allowance in Declining of Stock
31 - 60 hari 2491942614 3.511.784.430 31 - 60 days Saldo Awal (432.195.940) - Begining balance
61 - 90 hari 383.707.908 83.750.029 61 - 90 days Penyisihan Persediaan (432.195.940) Provision
91 - 120 hari 38.339.972 - 90 - 120 days Pemulihan Persediaan 432.195.940 - Reversal
Lebih dari 120 hari 2.544.504.437 307.470.308 More than 120 days Saldo Akhir (432.195.940) Ending Balance
Jumilah 14.659.288.562 13.319.300.104 Total
Penyisinan Piutang Ragu - Ragu (185.695.301) (225,695.301) T — Nilai persediaan telah berdampak oleh krisis keuangan The mvem‘an prices were affected as a result Df. the
Bersih 14.473.593 261 13.093.604 803 Net global. Pada tahun 2008, Perusahaan membukukan global financial crisis. In 2008, the Company provided
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penurunan nilai persediaan sebesar Rp 432.195.940.
Manajemen berpendapat bahwa penyisihan penurunan
nilai persediaan tersebut adalah cukup.

i1

for a decline in value of inventories amounting to
Rp 432,195940. Management believes that the
allowance for decline in value of inventories is adequate.
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5. Persediaan (Lanjutan) 5. Inventories (Continued) 7. Aset Tetap 7. Property, Plant and Equipment
Pada tanggal 31 Desember 2009 dan 2008, persediaan At December 31, 2009 and 2008, spareparts were . 2009 _ .
suku cadang diasuransikan kepada PT. Asuransi insured with PT. Asuransi Ramayana Againts fire, theft SAEb A NRaR TENUNMN  NebnRa/ AN
S : : : Beginning Balance Additions Deduciions Reclassification Ending Balance
Ramayana terhadap risiko kebakaran, pencurian dan and other possible risks for Rp 550,000,000, Biaya Perolehan Fagts
risiko lainnya dengan jumlah pertanggungan masing- respectively. Tanah 1,680.598.083 1.680.598 083 Land
masing sebesar Rp 550.000.000. Bangunan dan prasarana 3.793.531.860 - 3.793.531.860  Buiding and improvements
Mesin dan perlengkapan 22.553.056.212 22 553.066.212 Machinery and equipment
) Instalasi gas dan listik 1.333.329.156 1.333.329.156  Electricly and gas instaflation
. Investasi Saham 6. Investment In Shares of Stock Kendarsan 791,823,480 _ 791,823,180 Vehicles
Merupakan Investasi Surat Berharga ke PT Gunawan This account is Investment in Shares of Stock fo L":Tlr'm"m ':::"' 'f’ab"i" W sty Ty Gt L Fizn!a;:ruz;mlaqwmanr
S S alam penyelesaian on 1 i progress
Dianjaya Steel, Tbk. (PT GDS). PT Gunawan Dianjaya Steel, Tbk. (PT GDS). Wik oot 258 308,608 J5BI98688  Mechinery and equipment
Pada tanggal 21 Desember 2009, Perusahaan On December 21, 2009, the Company has M::::”Ermm s AT 541; ;;;23;23 = g;ﬁgiig Pt ntee mp";mm
membeli saham milik PT. GDS sejumlah 163.429.500 bought shares of stock of PT GDS amounting to — — S—
lembar saham atau 1,99% dengan biaya perolehan 163.429.500 shares or 1.99% with the acquisition cost Akumulasi Penyusutn : Accumulated Depreciation -
sebesar Rp 26.148.720.000 yang dimaksudkan untuk amounted to Rp 26,148,720,000 which will intended for Bangunan dan prasarana 1.940.737.757 189,676,593 2139414350  Buikling and improvements
memiliki saham pada PT GDS secara jangka panjang long-term of ownership to GDS and increase the Mesin dan perlengkapan 17.826.017.077  1.588.908.398 19.414.925475  Machinery and equipment
yang pada saatnya dapat meningkatkan sinergi usaha. business relationship among them. The transaction is an Insilasi gas dan listik 1.138.768.087 60.850.724 1.199.718.811  Electricty and gas instaflation
Transaksi tersebut merupakan fransaksi afiliasi affiliate  transaction referred to in  Regulation Kengaragn 468.013.401 133.258.957 601.272.358 - Vefiies
sebagaimana dimaksud dalam Peraturan No. IX.E.1 No. Appendix IX.E.1 Chairman of Bapepam No. '"LE"’:::E kanbor dan pabrk - :g;;gl;: M?;Eﬁ;; — :;giﬁgg: Flant and office E”‘*P";E”’I
Lampiran Keputusan Ketua Bapepam MNo. KEP- Decision. KEP-412/BL/2009 and transactions that have Nl Tarcait &-?55- 493-539 - r'm-m-m Net s w:i
412/BL/2009 dan transaksi material dan perubahan material value as referred to in requiation No. Appendix w— —
kegiatan usaha utama sebagaimana dimaksud dalam IX.E.2 Chairman of Bapepam No. Decision. KEP 2008
peraturan NMNo. [X.E.2 Lampiran Keputusan Ketua 413/BL/2009 dated November 25, 2009, which requires Saldo Awal/ Penambahan/  Pengurangan/  Rexlasilkasi/ Saldo Akhir |
Bapepam No. KEP 413/BL/2009 tanggal 25 Nopember approval from the shareholder of the company through e Beginning Balance Adaftions Deductions _ Reclassification Ending Balance s
2009 yang memerlukan persetujuan pemegang saham the Extraordinary General Shareholders Meeting Tf::'h g aial ¢ 650,588,083 1,680.598.083 L:: dl
pemsalhaan. Persetujuan tersebut telah diperpleh accordinge to Deed No. 211'3_ dated on Dﬁlﬁcember 15, Bangunan dan prasarana 3,793,531 860 3703531860  Buiding and improvements
melalui Rapat Umum Pemegar!g Saham Luar Biasa 2009 by Untung Darnosocewirjo SH., Notary in Surabaya. Mesin dan perlengkapan 99 478,081 775 : 124974487 22553056212 Machinery and equipment
(RUPSLB) berdasarkan akta Berita Acara Rapat No. 20 Instalasi gas dan listik 1.333.329.156 1.333.329.156  Electricty and gas instaliation
tanggal 15 Desember 2009, oleh Untung Darmnosoewirjo Kendaraan 721.823.180 . 721.823.180 Vehicles
SH.. notaris di Surabaya. Inventaris kantor dan pabnk 525993016 57.112.000 583105016  Plant and office equipment
Aset dalam penyelesaian Construction in progress
) . Mesin dan perlengkapan 129.128.715 4.155.288 (124.974.487) Mechinery and equipment
Saldo pada tanggal 31 Desember 2009 sebesar The balance of investment in shares as of Inventaris kantor dan pabr 12 500,000 44612000 (57.112,000) Plant and office equipment
Rp 26.148.720.000. December 31, 20089 was  amounting to Jumiah 30.624.986.795 44,612,000 4.155.288 - 30.665.443.507 Total
Rp 26,148,720,000. Akumulasi Penyusutan; Accumulated Depreciation :
Bangunan dan prasarana 1.760.061.164 189.676.593 1.949.737.757  Buiding and improvements
Mesin dan perlengkapan 16.241.416.907 1.584 600.170 17.626.017.077 Machinery and equipment
Instalasi gas dan listik 1.077.817.363 60.950.724 1.138.768.087 Electricty and gas installation
Kendaraan 334.754 444 133.258 957 468.013.401 Vehickes
Inventans kantor dan pabrik 456.790.816 40.623.330 497414146  Plant and office equipment
Jumiah 19870840604  2.000.109.774 21.879.950 468 Total
Nilai Tercatat 10.754.146.101 8.785.493.039 Net Book Value
18 19
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7. Aset Tetap (Lanjutan) 7. Property, Plant and Equipment (Continuea 8. Hutang Usaha 8. Trade Accounts Payable

Beban penyusutan dialokasikan sebagai berikut : Depreciation expense was allocated to the following : 2009 2008

Rp Rp
g e Jumlah Hutang Usaha Berdasarkan Pemasok : Total Trade Account Payable By Creditor -
R RF umian Autang UJsana Derdasarkan rémasox . Olai 1radge Account Fayabie oy wreaior .
P Pihak yang mempunyai hubungan Related parties

Beban Pabrikasi (Catatan 14) 1.839.535.715 1.835.227 488  Manufacturing Expenses (Note 14) istemewa

Beban Usaha (Catatan 15) 170.894.474 173.882.286 Operating Expenses (Note 15) PT. Gunawan Dianjaya Steel Tbk 1.560.282.086 6.557.143.615  PT. Gunawan Dianjaya Steel Thk
Jumlah 2.010.430.189 2.009.109.774 Total PT. Jaya Pari Steel Tbk - 8.640.000 PT. Jaya Pari Steel Thk
Sub Jumlah 1.560.282.086 6.565.783.615 Sub Total
Perusahaan memiliki dua bidang tanah yang terletak di The Company owns two parcel of land located in Desa Pihak Ketiga Third Partlas
Desa Krikilan, Kecamatan Driyorejo, Gresik, Jawa Timur Kri{rﬁgn, Kecamatan Driyorejo, Gresik, East Java with Pemasok dalam negeri 409.153.764 359 494 013 Local Supplier
dengan hak legal berupa Hak Guna Bangunan (HGB) Building Use Right (Hak Guna Bangunan or HGB) No. Jumlah 1.969.435.850 6.925.277.628 Tifal

No. 41 dan 100 masing - masing dengan luas 13.160

m* dan 1.635 m2 yang berjangka waktu 30 tahun dan
akan jatuh tempo tahun 2024 dan 2033. Manajemen
berpendapat tidak terdapat masalah dengan
perpanjangan hak atas tanah karena seluruh tanah
dipeoleh secara sah dan didukung bukti kepemilikan
yang memadai.

Pada tanggal 31 Desember 2009 dan 2008, seluruh

41 and 100, measuring 13,160 square meters and 1,635
sqguare meters, respectively, for a period of 30 years
until 2024 and 2033, respectively. Management believes
that there will be no difficulty in the extension of the
landrights since all the land were aqquired legally and
supported by sufficient evidence of ownership.

At December 31, 2009 and 2008, all property, plant and

Seluruh hutang usaha dalam mata uang Rupiah.

Jangka waktu kredit yang timbul dari pembelian bahan
baku utama dan bahan pembantu, berkisar 15 sampai
60 hari.

9. Hutang Pajak

All trade accounts payable are in Rupiah.

Purchases of raw and indirect materials, both from local
and foreign suppliers, have credit terms of 15 to 60
days.

9. Taxes Payable

aset tetap kecuali tanah dan kendaraan telah equipment, except land and vehicles, were insured 2:?}9 Z:EE
diasuransikan terhadap resiko kebakaran dan resiko against fire and other possible risks with PT. Asuransi Pajak kini Current lax
lainnya pada PT. Asuransi Ramayana dengan jumlah Ramayana in 2009 for Rp 41,916,600,000 and Tahun berjalan (Catatan 16) 6.994 401 5.760.017.239 Current year (Note 16)
pertanggungan Rp 41.916.600.000 pada tahun 2009 Rp 42.006,600,000 in 2008. Vehicles were insured Pajak Penghasilan Income Taxes
dan Rp 42.006.600.000 pada tahun 2008. Aset tetap against all risks with PT Gelora Karya Jasatama for Pasal 21 18.536.676 90.849.850 Article 21
kendaraan disuransikan terhadap semua resiko kepada Rp 485,000,000 in 2009 and PT. Asuransi Rama Satria Pasal 23 7.620.177 15 545.224 Article 23
PT Gelora Karya Jasatama dan PT. Asuransi Rama Wibawa for Rp 1,515,000,000 in 2008. Management Pasal 25 195 689.827 996 680.000 Article 25
Satria Wibawa dengan jumlah pertanggungan sebesar believes that the insurance coverage is adequate to Pajak Pertambahan Nilai 443 566.327 82.353.625 Value Added Tax
Rp 485.000.000 dan Rp 1.515.000.000 masing - masing cover possible losses on the assets insured. Jumlah 822 407.408 6.275.445.938 Total
pada tahun 2009 dan 2008. Manajemen berpendapat
bahwa nilai pertanggungan tersebut cukup untuk
menutupi kemungkinan kerugian atas aset yang 10 Biﬂ}'ﬂ yang Masih Harus Dihﬂ}fﬂl’ 10. Accrued EIPEHSES
dipertanggungkan. 2009 2008
Rp Rp
Gaji dan Upah 310.444.892 306.787.730 Salaries and Wages
Listrik, Telepon dan Gas 252.961.278 257.267.116 Electricity, Telephone and Gas
Expedisi dan Pengiriman 163.412.390 - Expedition and Delivery
Lain - Lain 189.203.930 216.642.423 Others
Jumlah 916.022.490 780.697.269 Total
20 21
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Nama Pemegang Saham

Heng Il Gwak

Tetsuro Okano

Ny. Jenny Tanujaya, MBA (Direklur)

Yan Chee Kiong

Masyarakat (masing-masing di bawah 5%
Jumiah

12 Tambahan Modal Disetor

2009 danfand 2008

Jumiah Persentase Jumlah
Saham/ Pemilikan | Modal Disetor /
Number of Percentage of Total
Shares Ownership Paid - Up Capital
97,750,000 o 31% 8.773.000.000
30.000.000 16,67 3.000.000.000
17.250.000 9,58% 1.725.000.000
16.000.000 B.89% 1.600.000.000
19.000.000 10,56% 1.900.000.000
180.000.000 100,00% 18.000.000.000

Name of Stockholders

Heng Il Gwak

Tetsuro Okano

Ny. Jenny Tanujaya, MBA (Director)
Yan Chee Kiong

Public (below 5% each)

Total

12. Additional Paid-In Capital

Agio Saham

Penerimaan dari Penawaran Umum Perdana
Saham kepada Masyarakat pada tahun
2001 sebanyak 65.00.000 Saham dengan

Harga Penawaran Rp 120 per Saham
Nilai Nominal Saham yang Dicatat sebagai

Modal Disetor atas Pengeluaran

65.000.000 Saham
Agio saham

Dikurangi

Biaya Emisi Saham yang Dikeluarkan
Sehubungan dengan Penawaranm Umum
Perdana Saham kepada masyarakat

Tambahan Modal Disetor - Bersih

2009 dan/and 2008

Rp

7.800.000.000

(6.500.000.000)

1.300.000.000

(770.333.930)

529.666.050

22

Paid-in Capital in Excess of Par

Proceeds from the Initial Public Offering of
Shares in 2001 - Total of 65,000,000 Shares
with Offering Value of Rp 120 per share

Par Value which have been Stated as Paid-in
Capital for Issuance of 65,000,000 shares
Total Paid-in Capital in Excess of Par

L ess

Share Issuance Costs Relafing fo the Initial

Public Offering of Shares

Additional Paid-in Capital - Net

13 Penjualan Bersih 13. Net Sales
2009 2008
Rp Rp
Hasil Produksi :
Besi Beton 76.745.624.490 108.424.184.800
Missroll dan Lain-lain 17.718.206.600 27.043.426.390
Sub Jumlah 94.463.831.090 135.467.611.190
Waste Plate 38.646.813.530 36.923.052.210
Jumlah 133.110.644 620 172.390.663.400

0,01% dan 7,26% dari jumlah penjualan masing-masing
pada tahun 2009 dan 2008 dilakukan dengan pihak
yang mempunyai hubungan istimewa (Catatan 19).

Pada tahun 2009 dan 2008, tidak terdapat penjualan
yang melebihi 10% dari total penjualan.

14 Beban Pokok Penjualan

Manufactured Products :
Black/Ship Plate
Missroll
Sub Total Manufacturing Costs
Waste Plate
Total

0,01% in 2009 and 7,26% in 2008 of the above net
sales were made lo related parties (Note 19).

In 2009 and 2008, none of the sales amount to more
than 10% of the total sales.

14. Cost of Goods Sold

2009
Rp

2008
Rp

Hasil Produksi :

99.934.071.785
2.317.621.5235
11.599.186.628

113.850.879.938

4.305.395.288

(5.603.575.860)

Bahan Baku yang Digunakan 63.911.535.834
Tenaga Kerja Langsung 2.444.759.475
Beban Pabrikasi 11.752.449.473
Beban Pokok Produksi 78.108.744.782
Persediaan barang jadi
Awal Tahun 5,603.575.860
Realisasi Penyisihan Penurunan
Nilai Persediaan (259.977.072)
Akhir Tahun (4.988.021.364)
Beban Pokok Penjualan Barang Jadi 78.464.322.206
Beban Pokok Penjualan Waste Plate 32.587.002.242

Jumliah

Manufactured Product :

Raw Materials Used
Direct Labor
Manufacturing Expenses
Total Manufacturing Cost
Finished Goods
at Beginning of Year
Relization of Allowance in Value
of Inventories
at End of Year

112 552 699.366 —ost of Goods Sold - Finished Goods

30.287.642.398

111.061.324.448

142.840.341.764

Seluruh pembelian bahan baku dilakukan dengan
PT. Gunawan Dianjaya Steel, Tbk., pihak yang

mempunyai hubungan istimewa (Catatan 19).

23

Cost of Goods Sold - Waste Plate
Total

All purchases of raw materials were from PT. Gunawan
Dianjaya Steel, Thk., a related party (Notes 19).
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16. Income Tax

2009 2008
Rp Rp
Beban Penjualan Selling Expenses
Pengangkutan 898.150.100 413.630.540 Freight
Gaji Karyawan dan Tunjangan 117.198.993 109.721.370 Salary Expenses
Sub Jumlah 1.015.349.093 523.351.910 Sub Total
Beban Umum dan Administrasi General and Administrative Expenses
Gaji, Upah dan Tunjangan 2.686.739.599 2.688.730.064  Salaries, Wages and Allowances

Jasa Penyediaan Tenaga Kerja 379.040.991 439.791.347 Employee Outsourcing Fee
Jasa Profesional 155.010.050 274.269.867 Professional Fees
Penyusutan (Catatan 7) 170.894.474 173.882.286 Depreciation (Note 7)
Imbalan Pasca Kerja (Catatan 18) 161.175.654 162.358.281 ost-Employment Benefits (Note 18)
Tanggung Jawab Perusahaan (CSR) 97.212.500 - Corporate Social Responsibility
Listrik, Air, Faksimili, Telepon Electricity, Water, Facsimile
dan Telex 87.679.603 92.719.119 Telephone and Telex
Keperluan Kantor 56.131.898 44.155.357 Office Supplies
Perjalanan Dinas 42.254.200 11.498.500 Bussiness Travel
Pajak dan Perijinan 24.129.400 51.496.706 Taxes and Business Permits
Sumbangan dan Perjamuan 21.434.600 19.830.525 Donations and Entertainment
Bahan bakar, Tol dan Parkir 18.939.500 19.790.300 Fuel, Toll and Parking
Perbaikan dan Pemeliharaan 14.920.126 48.192.727 Repairs and Maintenance
Perlengkapan Kantor 12.248.172 10.096.652 Office Equipment
Asuransi 7.211.250 7.211.250 Insurance
Pendidikan dan Seragam Karyawan 6.061.970 11.323.650 Employee Education and Uniform
Lain-lain 158.799.050 98.498.786 Others
Sub Jumlah 4.099.883.037 4.153.845.417 Sub Total
Jumlah 5.115.232.130 4.677.197.327 Total

24

Beban pajak bersih perusahaan terdiri dari:

Net tax expense of the Company consists of the

following:
2009 2008
Rp Rp
Pajak Kini (3.662.582.280) (9.131.336.300) Current Tax
Pajak Tangguhan 178.184.085 324.768.931 Deffered Tax
Penyesuaian atas Perubahan Adjustment due to Change in
Tarif Pajak (19.091.152) (244.338.201) Tax Rates
Jumlah (3.503.489.347) (9.050.905.570) Total
Pajak Kini Current Tax
Rekonsiliasi antara laba sebelum pajak menurut laporan A reconciliation between income before tax per statement
laba rugi dengan laba kena pajak adalah sebagai of income and faxable income is  as
berikut : follows :
2009 2008
Rp Rp
Laba Sebelum Pajak Income Before Tax per Statements
Menurut Laporan Laba Rugi 12.891.646.017 29.873.967.204 of Income
Perbedaan Temporer . Temporary Difference :
Penyisihan Penurunan Nilai Provision for Decline in Value
Persediaan - 432.195.940 of Inventories
Pemulihan Penyisihan Kerugian Adjustment Provision for Doubtful
Piutang Tak Tertagih (40.000.000) - Account
Penyusutan Aset Tetap 515.196.077 511.866.133 Depreciation
Imbalan Pasca Kerja 161.175.654 138.501.031 Post-Employment Benefits
Jumlah 636.371.731 1.082.563.104 Total
Perbedaan yang Tidak Dapat Nondeductible Expenses
Diperhitungkan Menurut Fiskal : (Nontaxable Income) :
Sumbangan dan Jamuan 28.650.400 19.830.525 Donations and Entertainment
Penyusutan Kendaraan 26.225.000 - Vehicle Depreciation
Beban dan Denda Pajak 15.444.550 12.619.506 Tax and Penalties' Expense
Share Issuance Costs
Amortisasi Biaya Emisi Saham - (96.291.744) Amortization
Penghasilan Bunga yang Telah Interest Income Subjected fo
Dikenakan Pajak Final (546.273.624) (428.596.679) Final Tax
Lain-lain 28.587.104 32.029.983 Others
Jumlah (447.366.570) (460.408.409) Total
Laba Kena Pajak 13.080.651.178 30.496.121.899 Taxable Income
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16. Income Tax (Continued)

Perhitungan beban dan hutang pajak kini adalah sebagai

berikut ;

The detalls of current tax expense and payable are as
follows :

2009 2008
Rp Rp

Tarif Pajak yang Berlaku : Tax Expense at Effective Tax Rate :
10% x Rp 50.000.000 5.000.000 10% x Rp 50,000,000
15% x Rp 50.000.000 7.500.000 15% x Rp 50,000,000
30% x Rp 30.396.121.000 9.118.836.300 30% x Rp 30,396,7121,000

tahun 2008 in 2008
28% x Rp 13.080.651.000 3.662.582.280 - 28% x Rp 13,080,651,000

tahun 2009 in 2009
Jumlah 3.662.582.280 9.131.336.300 Total
Dikurangi Pajak Dibayar Dimuka Less Prepaid Income Tax
Pajak Penghasilan Income Tax

Pasal 22 (17.719.089) (13.722.361) Article 22

Pasal 25 (3.637.868.790) (3.357.596.700) Article 25
Jumlah (3.655.587.879) (3.371.319.061) Total
Hutang Pajak Kini Current Tax Payable

(Catatan 9) 6.994.401 5.760.017.239 (Note 9)

Laba kena pajak dan hutang pajak kini Perusahaan tahun
2008 sudah sesuai dengan Surat Pemberitahuan Pajak
(SPT) yang disampaikan ke Kantor Pelayanan Pajak.

Taxable income and tax payable of the Company for 2008
are in accordance with the corporate tax retumns filed with
the Tax Service Office.

Pajak Tangguhan Deffered Tax
Dikredikan Dikredian
|Dbebankan ke |Dibebankan]ke
laporan laba rugi | lporan labarugi/  Efek Perubahan
Creited | Charged] Credited (Charged]  Tarif Pajak
Planuan 2008/ fomcome 31 Desember 2008/  fomcome  EffecfofChange 31 Deserer 2009/
January 12008 fortheyear  December 31 2008 for the year mTaxFates  December 31, 2009
Asat Pajak Tangquhan Defermed Tax Asssfs
Deprecation of Property, Plant
Penyusuian Asst Tetp 807311406 (1.303937) 800.005. 465 144,254 902 (15.455.881) 928504489 and Equpment
Imoalan Pasca Kerja 344978655 |Z2671.185) 322107470 45129183 (4838270) 362401383 Post-Employment Benefis
Peryishan Penurunan Provison for Declng
Nial Persedian . 121.014.863 121.014.863 : 121,014 863 Value Inventory
Penyishan Piugng Ragu-ragu 66.830.836 (10407.011) h6.423 825 (11.200.000| 1.200.000 S6.42380  Prowson for Doubthyl Accounts
Jumiah 1.219.120.807 B0.430.730 1.299.551.627 178.184.085 (19.091.151)  1.458,644.560 Total
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16. Income Tax (Continued)

Pajak Tangguhan (Lanjutan)

Berdasarkan Undang-Undang Pajak Penghasilan No.
36 tahun 2008 pengganti UU Pajak No. 7/1983, tarif
pajak badan adalah sebesar 28% yang berlaku efektif
1 Januari 2009 dan sebesar 25% yang berlaku efektif
1 Januari 2010. Aset dan kewajiban pajak tangguhan
disesuaikan dengan tarif pajak yang berlaku pada
periode ketika aset direalisasikan dan kewajiban
diselesaikan.

Rekonsiliasi antara manfaat pajak dan hasil perkalian
laba akuntansi sebelum pajak dengan tarif pajak yang
berlaku adalah sebagai berikut:

Deffered Tax (Continued)

Based on Law No. 36/2008, the amendment of Tax Law
No. 7/1983 on income taxes, the new corporate {ax rate
is set at a flat rate of 28% effective January 1, 2009 and
25% effective January 1, 2010. Accordingly, deferred
fax assets and liabilities have been adjusted to the
enacted tax rates that are expected to apply at the
period when the asset is realized or liability is settled.

A reconciliation between the total tax benefit and the
amounts computed by applying the effective tax rates to
income before tax is as follows ;

2009 2008
Rp Rp
Laba Sebelum Beban Pajak Income Before Tax per
Perusahaan 12.891.646.017 29.873.967.204 Statements of Income
Tarif Pajak yang Berlaku : Tax Expense at Effective Tax Rate :
10% x Rp 50.000.000 5.000.000 10% x Rp 50,000,000
15% x Rp 50.000.000 7.500.000 15% x Rp 50,000,000
30% x Rp 29.773.967.000 30% x Rp 29,773,967,000
tahun 2008 8.932.190.100 in 2009
28% x Rp 12.891.646.017 28% x Rp 12,891,646,017
tahun 2009 3.609.660.885 - in 2008
Jumlah 3.609.660.885 8,944 .690.100 Total
Pengaruh Pajak atas Beban
(Manfaat) yang Tidak Dapat Tax Effect of Nontaxable Income
Diperhitungkan Menurut Fiskal : (Nondeductible Expense) :
Sumbangan dan Jamuan 8.022.129 5.949.158 Donation and Entertainment
Penyusutan Kendaraan 7.343.000 - Vehicle Depeciation
Beban/Denda Pajak 4.324.474 3.785.852 Tax Expense/Penalties
Share Issuance Costs
Amortisasi Biaya Emisi Saham (28.887 523 Amortization
Penghasilan Bunga yang telah Interest Income which has been
Dikenakan Pajak Final (152.956.615) (128.579.004) Subjected to Final Tax
Lain-lain 8.004.322 9.608.786 Others
Jumlah (125.262.690) (138.122.731) Total
Penyesuaian atas Perubahan Adjustment Due fo Change in
Tarif Pajak 19.091.152 244.338.201 Tax Rates
Jumlah Beban Pajak 3.503.489.347 9.050.905.570 Total Tax Expense
27
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17. Earning Per Share

Laba per Saham Dasar
Data yang digunakan untuk menghitung laba per saham
dasar adalah sebagai berikut :

Basic Earnings per Share
The computation of basic earnings (loss) per share is
based on the following data :

2009
Rp
Laba untuk Perhitungan laba per
Saham Dasar (Rupiah) 9.388.156.670
Jumlah Rata-rata Tertimbang Saham
Biasa untuk Perhitungan
Laba per Saham Dasar 180.000.000
Laba per Saham dasar (Rupiah) 52,16

2008
Rp
20.823.061.634
Total Weighted Average Nimber of
Ordinary Shares for Computation
180.000.000 of Basic Earnings per Share
115,68 Basic Earnings per Share (Rp)

Laba per Saham Dilusian

Perusahaan tidak menghitung laba per saham dilusian
karena Perusahaan tidak memiliki transaksi berpotensi
dilusi.

18 Kewajiban Imbalan Pasca Kerja

Diluted Eamnings per Share

The Company did not compute for diluted earnings per
share since the Company does not have any
transactions with potential dilutive effect.

18. Post- Employment Benefits Obligation
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18. Post- Employment Benefits
Obligation (Continued)

Perusahaan membukukan imbalan pasca kerja imbalan
pasti untuk karyawan sesuai dengan Undang-Undang
Ketenagakerjaan No. 13/2003. Jumlah karyawan yang
berhak atas imbalan pasca kerja tesebut adalah 35
karyawan di tahun 2009 dan 35 Karyawan di tahun
2008.

Beban imbalan pasca kerja yang diakui di laporan laba
rugi adalah :

The Company provides post-employment benefits for its
qualifying employees in accordance with Labour Law
No. 13/2003. The number of employees entitled to the
benefit is 35 in 2009 and 35 in 2008.

Amounts recognized in income in respect of these post-
employment benefits are as follows :

2009 2008

Rp Rp
Beban Jasa Kini 109.100.899 81.204.075 Current Service Cost
Beban Bunga 81.018.909 98.240.518 Interest Cost
Keuntungan aktuarial yang diakui (28.944.154) (17.086.312) Net Actuarial Gain Recognized
Jumlah 161.175.654 162.358.281 Total
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Kewajiban Iimbalan pasca kerja di neraca adalah
sebagai berikut :

The amounts included in the balance sheet arising from
the Company’s obligation in respect of these post-
employment benefits are as follows :

2009
Rp
Nilai Kini Kewajiban yang
tidak Didanai 1.198.209.081
Keuntungan Aktuarial yang
Belum diakui 251.396.452
Kewajiban Bersih 1.449.605.533

2008
Rp
Present Value of Unfunded
810.189.085 Obligations
478.240.794 Unrecognized Actuarial Gain
1.288.429.879 Net Liability

Mutasi kewajiban bersih di neraca adalah sebagai
berikut :

Movements in the employee benefits obligation
recognized in the balance sheet are as follows :

2009 2008
Rp Rp
Kewajiban pada Awal Tahun 1.288.429.879 1.149.928.848 Beginning Balance
Beban Manfaat Karyawan Tahun Provision During the Year
Berjalan (Catatan 15) 161.175.654 162.358.281 (Note 15)
Pembayaran Manfaat (23.857.230) Benefit Payment
Kewajiban pada Akhir tahun 1.449.605.533 1.288.429.879 Ending Balance

Perhitungan imbalan pasca kerja tahun 2009 dan 2008
dihitung oleh aktuaris independen PT Dian Artha Tama.
Asumsi Utama yang digunakan dalam menentukan
penilaian aktuarial adalah sebagai berikut :

The cost provided for post-employment benefits for year
2009 and 2008 was calculated by independent actuary,
PT Dian Artha Tama. The actuarial valuation was
carried out using the following key assumptions :

2009 2008
Usia Pensiun Normal 55 Tahun/55 Years 55 Tahun/55 Years Normal Pension Age
Tingkat Diskonto per Tahun 10% p.a 12% p.a Discount Rate per Annum
Tingkat Kenaikan Gaji per Tahun 10% p.a 10% p.a Salary Increment Rate per Annum
Tabel Kematian CS0 - 1980 CSO- 1980 Mortality Table
29
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19 Sifat dan Transaksi dengan Pihak yang 19. Nature of Relationship and 20 Informasi Segmen 20. Segment Information

Mempunyai Hubungan Istimewa

Transactions with Related Parties

Sifat Hubungan Istimewa :

a. PT. Gunawan Dianjaya Steel Tbk dan PT Jaya Pari
Steel Tbk merupakan perusahaan yang sebagian
pengurusnya sama dengan pengurus Perusahaan.

b. PT. Surya Steel merupakan perusahaan yang
beberapa pemegang sahamnya adalah Direksi
Perusahaan.

Transaksi-transaksi Hubungan Istimewa :

a. 0,01% dan 7,92% dari jumlah penjualan masing-
masing pada tahun 2009 dan 2008 dari seluruh
penjualan perusahaan merupakan penjualan ke
pihak yang mempunyai hubungan istimewa (Catatan
13), dimana menurut manajemen dilakukan dengan

Nature of Relationship :

a. PT. Gunawan Dianjaya Steel Tbk and PT Jaya Pari
Steel Thk are Company that has partly the same
management with the Company’s management.

b. PT. Surya Steel is a Company in which some of its
stockholders are the Company's Directors.

Transactions with Related Parties :

a. 0.01% in 2009 and 7,92% in 2008 of the total sales
were made to related parties (Note 13) which
management believes were made at normal terms
and conditions at those done with third parties. At
balance sheet dates, the receivables from these

Segmen Usaha

Untuk tujuan pelaporan manajemen, Perusahaan hanya
menghasilkan 1 (Satu) jenis produk besi beton yang
tidak memiliki katakteristik yang berbeda, baik dalam
proses  produksi, golongan  pelanggan, dan
pendistribusian produk. Sehingga Perusahaan hanya
mempunyai satu segmen usaha.

Segmen Geoqgrafis

Perusahaan beropersi di Gresik, Jawa Timur,
Indonesia.

Berikut ini adalah jumlah penjualan Perusahaan
berdasarkan pasar geografis.

Business Segments

For management purphose, the Company produces
only one (1) roll bar product which has no different
characteristics in production process, customer
classification and product distribution. Thus, the
Company has only one business segment.

Geographical Seqment

The Company ‘s operations is located in Gresik, East
Java, Indonesia.

The following table shows the distribution of the
Company's sales by geographical market.

: ; 2009 2008
tingkat | harga danl _syarat-syarat ncnjmal sales were plresentedras trade accounts receivables Pasar Geografis Rp Rp Geoqraphical Market
sebagaimana halnya bila dilakukan dengan pihak (Note 4), which constituted 0% of the total of assets Dalam Negeri - Parmaslc:
ketiga. Pada tanggal neraca, piutang atas penjualan as of December 31, 2009 and 2008, respectively. Jawa Timur 83.343 878,060 120.066.696.940 e e
tersebut dicatat sebagai bagian dari piutang usaha DK| Jakarta 99 915 177 940 97 138,754 970 DK! Jakarta
(Catatan 4) yang meliputi 0% dari jumlah aset Banten 13.201.375.880 12 284 438.030 Banten
masing-masing pada tanggal 31 Desember 2009 Jawa Barat 6.158.150.330 2.652.004.700 Jawa Barat
dan 2008. Kalimantan Timur 2.407.601.510 2.184.723.600 Kalimantan Timur
Sulawesi Utara 2.123.976.800 196,167,130 Sulawesi Utara
Rincian penjualan kepada pihak yang mempunyai The details of sales to related parties are as follows : Sulawesi Selatan 1.590.833.040 1.125.767.150 Sulawesi Selatan
hubungan istemewa sebagai berikut: Papua Barat 845.901.760 470.996.840 Papua Barat
2009 2008 Maluku 282.235.870 231.694.990 Ma;ukul
Rp Rp Eal? 232.497.220 2.906.743.140 | Bali
PT. Surya Steel - 12.487.707.490 PT. Surya Steel Kalimantan Tengah 222.364.600 - Kalimantan Tengah
PT. Gunawan Dianjaya Steel, Tbk 20.094.530 30.471.360  PT. Gunawan Dianjaya Steel, Tk Sulawes! Tengah 147.200.510 117.168.220 Surawegi Tengah
Jumlah 20.094.530 12.518.178.850 Total Sulawesi Tenggara 102.508.830 : Sulawesi Tenggara
Papua 94 .815.050 139.479.540 Papua
b. Seluruh pembelian bahan baku merupakan b. All raw material purchases were made from. Kalimantan Selatan 58.173.630 475.637.040 Kalimantan Selatan
pembelian dari PT Gunawan Dianjaya Steel Tbk PT Gunawan Dianjaya Steel Tbk (Note 14). In 2008, Kepulauan Riau 56.559.070 - Kepulauan Riau
(Catatan 14). Pada tahun 2008, Perusahaan juga the Company also purchased indirect materials from Jawa Tengah 27.394.520 195.104.600 Jawa Tengah
melakukan pembelian bahan pembantu dari PT Jaya Pari Steel Thk amounting to Rp 16,254, 560. h?]?gl':'l-;?]ggara = ggg;i;‘g - #z::;ﬁ:;-':g
PT Jaya Pari Steel Tbk sebesar Rp 16.254.560. Bargla Bolkng 5 o1 Sicla e M
Pada tanggal neraca, hutang atas pembelian At balance sheet dates, the liabilities for these Sumatera Selatan . 140.140.040 Sumatera Selatan
tersebut dicatat sebagai bagian dari hutang usaha purchases were presented as frade accounts Jumlah 133.110.644.620 172.390.663.400 Total

(Catatan 8), yang meliputi 30,25% dan 42,99% dari
jumlah kewajiban masing-masing pada tanggal
31 Desember 2009 dan 2008.

c. Pada tahun 2009, Perusahaan melakukan investasi
jangka panjang dalam bentuk pembelian
163.429.500 saham atau 1,99% milik PT Gunawan
Dianjaya Steel, Tbk dengan biaya perolehan Rp
26.148.720.000 (Catatan 6).
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payable (Note 8), which constituted 30.25% and
42.99% of the total labilities as of December 31,
2009 and 2008, respectively.

c. In 2009, Company has been investing long-term
investment in the form of 163,429,500 shares or
1.99% of PT Gunawan Dianjaya Steel, Thk with the
aqgcuisition cost amounted to Rp 26,148,720,000
(Note 6).

Nilai tercatat aset segmen dan tambahan aset tetap,
seluruhnya berada dalam satu wilayah geografis yaitu di
Gresik, Indonesia.

31

The carrying amount of segment assefs and additions to
property, plant and equipment are all in one
geographical area which is in Gresik, Indonesia.
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22. New and Revised Statements of Financial
Accounting Standards (PSAK) (Continued

21. Monetary Assets Denominated
in Foreign Currency

22 Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan
(PSAK) Baru dan Revisi (Lanjutan)

21 Aset Moneter dalam Mata Uang Asing

Perusahaan mempunyai kas dan setara kas dalam
mata uang asing sebesar US$ 1.008.926,62 dengan
ekuivalen Rp 9.483.910.228 pada tahun 2009 dan
US$ 3.002.533 dengan ekuivalen Rp 32.877.738.650
pada tahun 2008.

Kurs konversi yang digunakan Perusahaan pada
tanggal 5 Maret 2010, 31 Desember 2009 dan 2008
masing-masing sebesar Rp 9.265 Rp 9.400 dan
Rp 10.950 per US$ 1.

Sehubungan dengan fluktuasi kurs mata uang Rupiah
terhadap mata uang asing, Perusahaan mencatat
(kerugian) dan keuntungan kurs mata uang asing bersih
sebesar (Rp 4.657.028.762) Tahun 2009 dan
Rp 4.528.023.544 tahun 2008.

22 Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan

(PSAK) Baru dan Revisi

The Company had cash and cash equivalents
denominated in foreign currency amounting fo
US$ 1,008,926.62 or equivalent Rp 9,483,910,228 in
2009 and US§ 3,002,533 or equivalent to
Rp 32,877,738,650 in 2008.

The conversion rates used by the Company on March 5,
2010, December 31, 2009 and 2008 are Rp 8,265,
Rp 9,400 and Rp 10,950 per US$ 1.

In relation with the fluctuation of foreign exchange rates
to Rupiah, the Company has recorded net (loss) gain on
foreign exchange amounting to (Rp 4,657,028,762) in
2009 and Rp 4,528,023,544 in 2008.

22. New and Revised Statements of Financial

Accounting Standards (PSAK)

Berikut ini ikhtisar Standar Akuntansi yang telah
dikeluarkan oleh Dewan Standar Akuntansi Keuangan
(DSAK), yang relevan terhadap Perusahaan, sampai
dengan tanggal penyelesaian laporan keuangan
konsolidasi Perusahaan tetapi belum efektif :

Efektif berlaku pada atau setelah tanggal
1 Januari 2010:

1. PSAK 26 (Revisi 2008) "Biaya Pinjaman"
menentukan  biaya Pinjaman yang dapat
diatribusikan secara langsung dengan perolehan,
konstruksi, atau pembuatan aset kualifikasian
dikapitalisasi sebagai bagian biaya perolehan aset
tersebut.

2. PSAK 50 (Revisi 2006) ‘Instrumen Keuangan,
Penyajian dan Pengungkapan® berisi persyaratan
penyajian dari instrumen keuangan dan
pengidentifikasian  informasi  yang  harus
diungkapkan.
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The following summarizes the Accounting Standards
issued by Indonesian Accounting Standards Board
(DSAK), which are relevant to the Company, up lo the
date of completion of the Company's consolidated
financial statements but not yet effective :

Effective on or after January 1, 2010:

1. PSAK 26 (Revised 2008) 'Borrowing Costs"
prescribes for the borrowing costs that are directly
altributable to the acquisition, construction or
production of a qualifying asset form part of the cost
of that asset.

2. PSAK 50 (Revised 2006) "Financial Instruments:
Presentation and Disclosures” contains the
requirements for the presentation of financial
instruments and identifies the information that should
be disclosed.

Efektif berlaku pada atau setelah tanggal
1 Januari 2010 (Lanjutan) :

3 PSAK 55 (Revisi 2006) “Instrumen Keuangan:
Pengakuan dan Pengukuran" mengatur prinsip-
prinsip dasar pengakuan dan pengukuran aset
keuangan, kewajiban keuangan, dan kontrak
pembelian dan

4. PPSAK 5 "Pencabutan ISAK 6, interpretasi atas
Paragraf 12 dan 16 dari PSAK 55 (1999) tentang
Instrumen Derivatif Melekat pada Kontrak dalam
Mata Uang Asing”

Efektif berlaku pada atau setelah tanggal
1 Januari 2011:

1. PSAK 1 (Revisi 2009) "Penyajian Laporan
Keuangan" menetapkan dasar-dasar bagi penyajian
laporan keuangan bertujuan umum (general
purpose financial statements) agar dapat
dibandingkan balk dengan laporan keuangan
periode sebelumnya maupun dengan laporan
keuangan entitas lain.

2. PSAK 2 (Revisi 2009) "Laporan Arus Kas"
memberikan pengaturan atas informasi mengenai
perubahan historis dalam kas dan setara kas
melalui laporan arus kas yang mengklasifikasikan
arus kas berdasarkan aktivitas operasi, investasi,
maupun pendanaan (financing) selama suatu
periode.

3. PSAK 4 (Revisi 2009) 'Laporan Keuangan
Konsolidasian dan Laporan KeuanganTersendir”
akan diterapkan dalam penyusunan dan penyajian
laporan keuangan konsolidasian untuk sekelompok
entitas yang berada dalam pengendalian suatu
entitas induk dan dalam akuntansi untuk investasi
pada entitas anak, pengendalian bersama entitas,
dan entitas asosiasi ketika laporan keuangan
tersendiri disajikan sebagai informasi tambahan.

4, PSAK 5 (Revisi 2009) "Segmen Operasi” informasi
segmen  diungkapkan untuk  memungkinkan
pengguna laporan keuangan untuk mengevaluasi
sifat dan dampak keuangan dari aktivitas bisnis
yang mana entitas terlibat dan lingkungan ekonomi
dimana entitas beroperasi.
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Effective on or after January 1, 2010 (Continued) :

3. PSAK 55 (Revised 2006) "Financial Instruments:
Recognition and Measurement” establishes the
principles for recognizing and measuring financial
assets, financial liabilities, and some confracts to buy
or sell non-financial items.

4. PPSAK 5 "Revocation of ISAK 6, Interpretation of
Paragraphs 12 and 16 of PSAK 55 (1999) on
embedded Derivative Instruments in Foreign
Currency”.

Effective on or after January 1, 2011:

1. PSAK 1 (Revised 2009) "Presentation of Financial
Statements" prescribes the basis for presentation of
general purpose financial statements fo ensure
comparability both with the entity's financial
statements of previous periods and with the financial
statements of other entities.

2. PSAK 2 (Revised 2009) "Statement of Cash Flows"
requires the provision of information about the
historical changes in cash and cash equivalents by
means of a statement of cash flows which classifies
cash flows during the period from operating,
investing and financing activities.

3. PSAK 4 (Revised 2009) Consolidated and Separate
Financial Statements" shall be applied in the
preparation and presentation of consolidated
financial statements for a group of entities under the
control of a parent and in accounting for investments
in subsidiaries, jointly controlled entities and
associates when separate financial statements are
presented as additional information.

4. PSAK & (Revised 2009) "Operating Segments"
segment information is disclosed to enable users of
financial statements to evaluate the nature and
financial effects of the business activities in which
the entity engages and the economic environments
in which it operates
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Efektif berlaku pada atau setelah tanggal
1 Januari 2011 (Lanjutan) :

5.

PSAK 12 (Revisi 2009) "Bagian Partisipasi dalam
Ventura Bersama" akan diterapkan untuk akuntansi
bagian partisipasi dalam ventura bersama dan
pelaporan aset, kewajiban, penghasilan dan beban
ventura bersama dalam laporan keuangan venturer
dan investor, terlepas dari struktur atau bentuk yang
mendasari dilakukannya aktivitas ventura bersama.

PSAK 15 (Revisi 2009) "Investasi Pada Entitas
Asosiasi" akan diterapkan untuk akuntansi investasi
dalam entitas asosiasi. Menggantikan PSAK 15
(1994) “"Akuntansi untuk Investasi Dalam
Perusahaan Asosiasi® dan PSAK 40 (1997)
"Akuntansi Perubahan Ekuitas Anak
Perusahaan/Perusahaan Asosiasi".

PSAK 25 (Revisi 2009) "Kebijakan Akuntansi,
Perubahan Estimasi Akuntansi, dan Kesalahan"
menentukan kriteria untuk pemilihan dan perubahan
kebijakan akuntansi, bersama dengan perlakuan
akuntansi dan pengungkapan atas perubahan
kebijakan akuntansi, perubahan estimasi akuntansi,
dan koreksi kesalahan.

PSAK 48 (Revisi 2009) "Penurunan Nilai Aset"
menetapkan prosedur-prosedur yang diterapkan
agar aset dicatat tidak melebihi jumlah terpulinkan
dan jika aset tersebut terjadi penurunan nilai, rugi
penurunan nilai harus diakui.

PSAK 57 (Revisi 2009) ‘“Provisi, Liabilitas
Kontinjensi, dan Aset Kontinjensi" bertujuan untuk
mengatur pengakuan dan pengukuran kewajiban
diestimasi, kewajiban kontinjensi dan aset
kontinjensi serta untuk memastikan informasi
memadai telah diungkapkan dalam catatan atas
laporan keuangan untuk memungkinkan para
pengguna memaharni sifat, waktu, dan jumlah yang
terkait dengan informasi tersebut.

10. PSAK 58 (Revisi 2009) "Aset Tidak Lancar yang

Dimiliki untuk Dijual dan Operasi yang Dihentikan"
bertujuan untuk mengatur akuntansi untuk aset yang
dimiliki  untuk dijual, serta penyajian dan
pengungkapan operasi dihentikan.
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Effective on or after January 1, 2011 (Continued) :

. PSAK 12 (Revised 2009) ‘Interests in Joint

Ventures" shall be applied in accounting for interests
in joint ventures and the reporting of joint venture
assets, liabilities, income and expenses in the
financial statements of venturers and investors,
regardless of the structures or forms under which
the joint venture activities take place.

. PSAK 15 (Rewvised 2009) ‘Investments in

Associates” shall be applied in accounting for
investments in associates. Supersedes PSAK 15
(1994) "Accounting for Investments in Associates”
and PSAK 40 (1997) "Accounting for Changes in
Equity of Subsidiaries/Associates”,

. PSAK 25 (Revised 2008) "Accounting Policies,

Changes in Accounting Estimates and Errors”
prescribes the criteria for selecting and changing
accounting policies, together with the accounting
treatment and disclosure of changes in accounting
policies, changes in accounting estimates and
corrections of errors.

. PSAK 48 (Revised 2009) "Impairment of assels”

prescribes the procedures applied to ensure that
assets are carried at no more than their recoverable
amount and if the assets are impaired, an
impairment loss should be recognized.

. PSAK 57 (Revised 2009) "Provisions, Contingent

Liabilities and Contingent Assets" Aims to provide
that  appropriate  recognition  criteria  and
measurement bases are applied to provisions,
contingent liabilities and contingent assefs and fo
ensure that sufficient information is disclosed in the
notes to enable users fo understand the nature,
timing and amount related to the information.

10. PSAK 58 (Revised 2008) "Non-Current Assets, Held

for Sale and Discontinued Operations" - Aims fo
specify the accounting for assets held for sale, and
the presentation and disclosure of discontinued
operations.

Efektif berlaku pada atau setelah tanggal
1 Januari 2011 (Lanjutan) :

11. ISAK 7 (Revisi 2009) "Konsolidasi Entitas Bertujuan
Khusus (EBK)" menentukan pengkonsoclidasian EBK
jlka substansi hubungan antara suatu entitas dan
EBK mengindikasikan adanya pengendalian EBK.

12. 1SAK 9 "Perubahan atas Liabilitas Puma QOperasi,
Liabiltas Restorasi, dan Liabiltas Serupa"
diterapkan terhadap setiap perubahan pengukuran
atas aktivitas puma- operasi, restorasi atau
kewajiban yang serupa yaitu diakui sebagai bagian
dari biaya perolehan aset tetap sesuai PSAK 16 dan
sebagai kewajiban sesuai PSAK 57.

13. ISAK 11 "Distribusi Aset Nonkas Kepada Pemilik”
diterapkan untuk distribusi searah (nonreciprocal)
aset oleh entitas kepada pemilik dalam kapasitasnya
sebagai pemilik, seperti distribusi aset nonkas dan
distribusi yang memberikan pilihan kepada pemilik
untuk menerima aset nonkas atau alternatif kas.

14.1SAK 12 "Pengendalian Bersama Entitas(PBE):
Kontribusi Nonmoneter oleh Venturer" berkaitan
dengan akuntansi venture untuk kontribusi
nonmoneter ke PBE dalam pertukaran dengan
bagian partisipasi ekuitas PBE yang dicatat baik
dengan metode ekuitas.

Perusahaan sedang mengevaluasi dan belum
menentukan dampak dari Standar, Interpretasi dan
Pencabutan Standar yang direvisi dan yang baru
tersebut terhadap laporan keuangannya.

23 Peristiwa Penting Setelah Tanggal Neraca

Effective on or after January 1, 2011 (Continued) :

11.1SAK 7 (Revised 2009) "Consolidation- Special
Purpose Entities (SPE)" - Provides for the
consolidation of SPEs when the substance of the
relationship between an entity and the SPE indicates
that the SPE is controlled by that entity.

12. ISAK 9 "Changes in Existing

Decommissioning,  Restoration and  Similar
Liabilities" - Applies to changes in the measurement
of any existing

decommissioning, restoration or similar liability
recognised as part of the cost of an item of property,
plant and equipment in accordance with PSAK 16
and as a liability in accordance with PSAK 57.

13.ISAK 11 "Distributions of Non-Cash Assets to
Owners" - Applies to types of non- reciprocal
distributions of assets by an entity to its owners
acting in their capacity as owners, i.e., distributions
of non-cash assets and distributions that give
owners a choice of receiving either non-cash assets
or a cash alternative.

14. ISAK 12 "Jointly Controlled Entities (JCE): Non-
Monetary Contributions by Venturers" - Deals with
the venturers accounting for non-monetary
contributions to a JCE in exchange for an equity
interest in the JCE accounted for using either the
equity method.

The Company is presently evaluating and has not yet
determined the effects of these revised and new
Standards, Interpretations and Standards Revocation on
its financial statements.

23. Subsequent Events

Pada tanggal 4, 7, 8 dan 11 Januari 2009, Perusahaan
telah melunasi hutang usaha pada PT Gunawan
Dianjaya Steel, Tbk sebesar Rp 1.296.561.739.
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On January 4, 7, 8 and 11, 2009, the Company fully
paid its trade accounts payable to PT Gunawan
Dianjaya Steel, Thk amounting to Rp 1,296,561,739.
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24, Pengaruh Krisis Keuangan Global 24. The Impact of Global Financial Crisis
Pasar keuangan dan pasar modal global sedang The global financial and capital markets have expenenced
menghadapi kondisi krisis dan ketidakstabilan likuiditas savere credit crunch and volatility which creates
yang juga mengakibatkan ketidakpastian terhadap harga uncertainty particularly over the price of steel in the
baja di pasar Internasional yang mengakibatkan turunnya International market which resufted to the decrease in the
harga jual produk Perusahaan. Namun demikian, dalam selling price of the Company's products. Nevertheless, in
hal arus kas, Perusahaan tidak mempunyai pinjaman, the terms of cash flow, the Company does not have any
posisi likuiditas yang cukup baik dan arus kas yang positif outstanding loan and has a strong liquidity position and
dari operasi Perusahaan. positive operating cash flow.

Manajemen memiliki ekspetasi yang wajar bahwa The management has a reasonable expextation that the
Perusahaan mengendalikan risiko usaha dengan baik Company is well placed fo manage its business risks
dalam menghadapi kondisi ekonomi yang sedang tidak successfully despite the current undertain economic
menentu. outlook.

Manajemen berkeyakinan bahwa Perusahaan memiliki The management believes that the Company has
sumber daya yang memadai untuk melanjutkan usaha adequate resources to continue in operational existence
yang ada untuk masa yang akan datang. Oleh karenanya, for the foreseeable future. Accordingly, they confinue to
Perusahaan tetap menggunakan dasar asumsi adopt the going concem basis in preparing the financial
kelangsungan wusaha dalam penyusunan laporan statements.

keuangan.

25. Persetujuan Laporan Keuangan 25. Approval of the Financial Statements
Manajemen Perusahaan bertanggung jawab atas The management of the Company is responsible for the
penyusunan laporan keuangan yang diselesaikan pada preparation of the financial statements that were
tanggal 5 Maret 2010. completed on March 5, 2010.
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